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Abstract. Method is the most important element in the Islamic education learning process. Because methods are 
among the determining factors for the success or failure of education and learning. And it would be good if the 
learning methods were appropriate and relevant to the needs and conditions of students in the learning process. 
The output in Islamic education is the confirmation that students must have the ability to understand, believe and 
practice Islamic teachings as a concrete result of the learning process. And to make this happen, learning methods 
in Islamic education must be based on primary sources, namely the Koran and the Hadith of the Prophet SAW 
which have been tested for validity with current developments. Islamic education learning methods that can be 
applied according to the perspective of the Qur'an and Hadith include: the method of bil hikmah, example, stories, 
ibrah or mau'izah, habituation or habituation, parables, punishment and reward, lectures, discussions or dialogue 
and jidal or debate, question and answer, demonstration, and practice or repetition. In essence, the Qur'an or 
Hadith is a solution in the process of human life that must be studied and understood in order to achieve its 
essence in living human nature as a servant of Allah SWT. 
Keywords: Methods, Learning, Perspectives, Al-Qur'an, Hadith 
 
 
Abstrak. Metode adalah unsur terpenting dalam proses pembelajaran pendidikan Islam. Karena metode adalah  
dinatara faktor penentu berhasil atau tidaknya pendidikan dan pembelajaran. Dan alangkah baiknya, jika metode 
pembelajaran sesuai dan relevan dengan kebutuan dan kondisi peserta didik dalam proses pembelajaran. Output 
dalam pendidkan Islam ialah penegasan bahwa peserta didik harus memilki kemampuan dalam memahami, 
meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sebagai hasil kongkrit proses pembelajaran. Dan untuk mewujudkan 
hal ini, maka Metode pembelajaran dalam pendidikan Islam harus berdasarkan sumber primer yaitu Alquran dan 
Hadis Nabi Saw yang sudah teruji validitas dengan perkembangan zaman. Metode pembelajaran pendidikan Islam 
yang dapat diterapkan sesuai perspektif Alqur’an dan Hadis anatara lain : metode bil hikmah, keteladanan, kisah-
kisah, ibrah atau mau’izah, Habbituasi atau pembiasaan, perumpamaan, hukuman dan ganjaran, ceramah, diskusi 
atau dialog dan jidal atau debat, tanya jawab, demonstrasi, dan praktek atau pengulangan. Intinya Alqur’an atau 
Hadis adalah solusi dalam proses kehidupan manusia harus dipelajari dan di dalami demi mencapai intisarinya 
dalam menjalani fitrah manusia selaku hamba Allah SWT. 
Kata kunci: Metode, Pembelajaran, Perspektif, Alqur’an, Hadits 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kiyat yang terencana dalam mewujudkan kondisi 

belajar atau proses pembelajaran agar siswa dapat secara aktif mengembangkan kapasitas 

dirinya untuk memiliki kekuatan kebatinan, penguasaan diri, karakter, kapabilitas, akhlakul 

karimah, serta  kemahiranan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Hal 

ini sesuai dengan arah dan tujuan Pendidikan Islam yaitu menaikkan keyakinan, kesadaran, 

pendalaman dan pengetahuan siswa terhadap nilai-nilai Islam sehingga menjadi pribadi 

muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlakul karimah dalam 

kehidupan individu, sosial, berbangsa dan bernegara. 

Pendidikan Islam merupakan sebuah proses yang bersifat menyeluruh dalam 

mengembangan kapasitas diri manusia, yang meliputi kecerdasan, kerohanian, emosi dan 

jasmani. Oleh karena itu setiap individu muslim harus disiapkan dengan seoptimal mungkin 

dalam melaksanakan tujuan penciptaannya sebagai hamba Allah SWT dan khalifatullah di 

muka bumi. Untuk mencapai target seperti paparan tersebut dalam dunia pendidikan maka 

sangatlah diperlukan cara yang tepat yang lebih dikenal dengan istilah metode. 

Pada perkembangan zaman sekarang ini yang lebih dikenal dengan Era Globalisasi, 

peranan pendidikan sangat urgen bagi keberlangsungan peradaban manusia. Dengan adanya 

persaingan antara diri maupun kelompok serta arus informasi yang tak dapat terbendung 

merupakan suatu tantangan tersendiri dalam dunia pendidikan. Diakui atau tidak, seluruh 

mobilitas manusia sangat erat kaitannya dengan pendidikan. Adapun dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pendidikan pendidikan terdapat 3 faktor utama yaitu kurikulum, pendidik dan 

proses belajar mengajar. Harus dipahami dan dimengerti pula bahwa inovasi dalam 

pelaksanaan pendidikan menjadi bagian penting, karena hal ini sangat menekankan pada kiyat-

kiyat yang diterapkan para guru selaku tenaga pendidik dalam proses pembelajaran di dalam 

kelas. 

Dalam keyakinan Islam, hakikat pelaksanaan pendidikan berdasarkan syariat Islam 

dengan sumbernya adalah Al-Qur‟an, Sunnah, Ijtihad Ulama serta warisan sejarah islam. 

Dalam tujuan pendidikan Islam terintegrasi antara ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai ajaran 

Islam bahkan budaya. Karena fokus tujuan pendidikan Islam adalah mendapatkan kesuksesan 

dunia dan akhirat. Dan untuk tindak lanjut pendidikan dimasa depan harus ada penerapan yang 

terus mengalami perbaikan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan zaman. 
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Dalam Proses pelaksanaan pendidikan sering terjadi keluhan dari para pengelola 

pendidikan yaitu masukan lembaga pendidikan sangat minim dan tidak bermutu. Sehingganya 

begitu dianalisis dengan kritis, maka disimpulkan bahwa ada hubungan yang erat antara input   

(masukan), proses (rangkaian tindakan, perbuatan atau pengolahan) dan output (keluaran). 

Untuk lebih jelasnya bahwa dengan adanya masukan yang baik, maka proses akan baik dan out 

pasti baik, begitu juga sebaliknya. 

Tujuan primer aktualisasi pendidikan yaitu melatih atau menggembleng budi pekerti 

dan edukasi jiwa. Dan demi kelancaran pelaksanaan edukasi seperti halnya perancangan, tentu 

dibutuhkan kesamaan konsep dan kesanggupan dari pemangku kepentingan pendidikan. 

Urgennya implementasi atau pelaksanaan (Actuating) juga dijelaskan oleh dalil naqli (Al-

Qur‟an dan Hadis). Banyak referensi Islam tentang hal  ini  dan sebagai rujukan utamanya 

tentang salah satu fungsi tata laksana yaitu pelaksanaan yang menganjurkan kepada setiap 

individu agar selalu mengkondisikan dirinya menjadi manusia yang bernilai guna eksitensinya. 

Membimbing, mendorong dan mengaktifkan serta mengendalikan setiap orang agar terus 

bergerak ke arah yang lebih baik dan barisan yang benar. Dalam Qur’an Surah Ali Imran ayat 

104 Allah SWT berfirman : 

ئِكَ 
َٰٓ
وْل

ُ
رِۚ وَأ

َ
نك

ُ ۡ
ڈَوۡنَ عَنِ ٱلم ۡٔ ʈََعۡرُوفِ و

َ ۡ
مُرُونَ بِٱلم

ۡ
؈ۡفِ وʈََأ

َ
ݵ

ۡ
ʄ ٱݍ

َ
 يَدۡعُونَ إِڲ

ٞ
ة مَّ

ُ
مۡ أ

ُ
نك ن مِّ

ُ
تَك

ۡ
فۡݏِݰُونَ  وَل

ُ ۡ
   ɸُمُ ٱلم

Terjemahnya: 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang memanggil kepada kebaikan, 
memerintahkan kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar dan merekalah 
orang-orang yang beruntung. (QS. Ali Imran : 104) 

Pendidikan dalam agama Islam termasuk bagian dari pada kegiatan dakwah, sebab 

dalam menyelenggarakan sebuah pendidikan tidak lain bertujuan untuk meninggikan agama 

Allah SWT. Pendidikan Islam bukan hanya terfokus pada teoritis saja, namun juga lengkap 

dengan prakteknya. Harus dipahami bahwa Al-Qu’an dan Hadis adalah dua pusaka yang 

ditinggalkan oleh Nabi Muhammad Saw, merupakan pegangan dalam edukasi Islam, bahkan 

di dalamnya ada penggambaran atau pembicaraan instrumen edukasi Islam. 

Alqur’an menurut bahasa dari kata "qara'a-yaqra'u-qira'atan-Qur’an", 

Terjemahnyasesuatu yang dibaca (dilafalkan atau dipaparkan). Secara terminologi Alqur’an 

dapat difahami sebagai Firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 

melalui Malaikat Jibril yang disampaikan kepada manusia secara berangsur-angsur dan seluruh 

alam serta mempelajarinya dikategorikan sebagai ibadah. Dan Hadis secara bahasa berasal dari 
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kata (   يحدث   –حدث) memiliki makna al-jadid "hal baru" atau khabar "berita". Hadis dapat pula 

dipahami sebagai “perkataan, perbuatan, taqrir Nabi Muhammad SAW”. 

Alqur’an merupakan Petunjuk atau pedoman hidup utama umat Islam untuk menggapai 

kebahagiaan di dunia maupun kebahagiaan di akhirat bagi manusia dengan predikat Taqwa. 

Sedangkan Hadis menjadi acuan untuk mengerti atau menafsirkan Alqur’an sebagai ideologi 

kehidupan manusia. Rasulullah Saw bersabda dalam HR. Malik, Al Hakim, Al Baihaqi, Ibnu 

Nashr, Ibnu Hazm : 

تُ 
ْ

رَك
َ
مْ  ت

ُ
مْرʈَْنِ  فِيْك

َ
نْ  أ

َ
وْا  ل

ُّ
ضِل

َ
تُمْ  مَا ت

ْ
ك مَسَّ

َ
  وَ   اللهِ  كِتَابَ  : ٭ِڈِمَا  ت

َ
ة  رَسُوْلِهِ  سُنَّ

Terjemahnya:  

“Aku tinggalkan kepadamu dua hal. Kamu tidak akan tersesat selama-lamanya apabila 
berpegang kepada keduanya, dialah Kitabullah dan Sunnah Rasulullah.” 

Alqur’an dan hadis sebagai pedoman hidup harus dipegang teguh oleh setiap kalangan 

manusia, agar dapat memperoleh keselamatan baik di dunia maupun akhirat. Alqur’an sebagai 

sumber rujukan bagi kehidupan manusia dalam segala aspek ke hidupan dalam menejalankan 

kehidupan baik hablumminallahi maupun hablumminannas. Manusia yang masuk pada ruang 

lingkup pembinaan yaitu setiap diri yang mempunyai komponen fisik serta daya piker positif. 

Sebab bimbingan akal dapat menghasilkan sebuah Knowledge dan keahlian, dan bombingan roh 

dapat menciptakan kesucian dan etika. Sedangkan pembinaan jasmani itu dapat menghasilkan 

pada sebuah keterampilan. 

Oleh karenanya dengan pembinaan tersebut dapat menciptakan makhluk yang 

seimbang atau moderat dalam melakoni kehidupan (dunia-akhirat). Pendidikan pada 

hakikatnya merupakan sebuah upaya yang digunakan untuk membina serta mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh setiap individu manusia. Tujuan tidak lain agar adanya kehadiran 

bagi setiap manusia pada muka bumi ini yang berperan sebagai hamba Allah SWT, serta dapat 

melaksanakan sesuai dengan tugas dan kewajiban yang diemban sebagai khalifah Allah SWT 

dengan sebaik baiknya. 

Dasar utama kebangkitan perdaban bangsa adalah keyakinan dan kepercayaan tentang 

nilai-nilai atau warta Alqur’an yang menyeluruh dan mencakup seluruh aspek kehidupan. 

Alqur’an sebagai wahyu dari hakikat Transedental tidak terbatas tempo dan kalangan tertentu 

saja. Akan tetapi, berbincang dan berkomunikasi kepada terhadap seluruh alam termasuk di 

dakamnya manusia. Alqur’an sebagai Top kitab suci berfungsi sebagai sumber pengetahuan 

dan merupakan penunjuk arah kehidupan manusia menjabarkan tata aturan kehidupan. 
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Kandungan Alqur’an mengintegrasikan aturan beragama dan arahan kehidupan, 

memperhatikan hal-hal  sederhana sampai yang bersifat urgen dan yang lebih penting lagi 

menyoroti masalah pendidikan. Ayat-ayatnya Alqur’an ada yang menguraikan point-point 

edukasi berkaitan dengan objek, tujuan, dan cara atau metode edukasi. 

Kitab suci umat Islam yaitu Alqur’an sebagai basis peringatan primer, maka di 

dalamnya mengandung mutu yang berhubungan dengan edukasi, dari segi ilmu-ilmu yang 

disampaikan, cara atau motede pembelajaran dan sejenisnya. Demikian pula dalam hadis Nabi 

Muhammad Saw tentu banyak hal yang berkaitan dengan paradigma pendidikan. maka tulisan 

ini dibatasi pada Metode Pembelajaran dalam perspektif Alqur’an dan Hadis. Pembahasan ini 

dipilih karena dalam proses unsur-unsur pendidikan, metode menempati posisi yang sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik memahami materi pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam pembahasan metode pembelajaran dalam perspektif Alqur’an daan Hadis 

penulis menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitiannya yakni library research 

(studi pustaka). library research (studi pustaka) adalah penelitian yang memerlukan upaya dari 

peneliti mencari dan mengumpulkan  referensi sebagai sumber informasi sehubungan topik 

pembahasan. Dalam proses pengumpulan data kepustakaan, maka bahan dicari, dilihat, dicatat 

dan diedit. Penelitian ini menggunakan Alqur’an dan Hadits terkait metode pembelajaran 

sebagai data primer. Adapun sumber data sekunder adalah berbagai literature yang berkaitan 

dengan topic atau publikasi jurnal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Metode Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar 

Metode merupakan al-manhaj atau al-wasalah, yaitu skema maupun siasat juga 

fasilitas yang dimanfaatkan demi menncapai pada tujuan yang diinginkan. Dengan non 

metode maka proses pendidikan dan pengajaran tidak akan berhasil dan tidak tepat guna 

dalam mencapai sasaran edukasi. Metode atau cara edukasi tidak akurat dapat menjadi 

sandungan dalam pelaksanaan proses pendidikan dan pembelajaran dan berakibat banyak 

energi dan massa percuma. Oleh sebab itu, metode maupun cara yang diimplementasikan 

oleh guru selaku pendidik, akan efektif dan bermanfaat jika  menggunakan metode akurat 

maka akan tercapai tujuan edukasi sesuai harapan. 
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Pada proses belajar mengajar sering ditemui istilah yang memiliki kesamaan arti, 

maka kadangkala kita bimbang dalam memahaminya. Adapun istilah yang dimaksud 

seperti : pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, teknik 

pembelajaran, taktik pembelajaran, dan  model pembelajaran. Selanjutnya kita akan 

membahas istilah tersebut dengan tujuan dapat memberikan gambaran dan kemudahan 

dalam hal proses belajar mengajar.  

1. Pendekatan pembelajaran dapat dipahami sebagai Pokok kesepakatan maupun 

perspektif mekanisme pembelajaran, yang menunjuk pada pemikiran terhadap 

terjadinya prosedur  yang sifatnya masih sangat biasa, di dalamnya menghimpun, 

merangsang, memantapkan, dan menyebabkan metode pembelajaran dengan lingkup 

teoretis tertentu. 

2. Mengutip pendapat Kemp mempresentasikan bahwa Strategi pembelajaran dapat 

dipahami sebagai proses edukasi yang yang mesti dilaksanakan oleh guru sebagai 

pendidik dan peserta didik sebagai pebelajar supaya maksud pendidikan atau 

pembelajaran tercapai dengan lancar dan tepat. Juga mengutip perpektif J. R David 

yang menjelaskan bahwa strategi pembelajaran terselip makna perencanaan atau 

perancangan. Yang memiliki maksud bahwa strategi realitasnya masih bersifat 

konseptual tentang langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Gaya yang dipakai dalam melaksanakan maksud yang telah dirancang dalam wujud 

aktivitas nyata dan  realistis untuk mencapai maksud pembelajaran dapat dipahami 

sebagai Metode pembelajaran. 

4. Gaya yang dijalankan seorang pendidik untuk melaksanakan sebuah metode atau cara 

secara detail dapat dipahami sebagai  Teknik pembelajaran. 

5. Daya upaya atau Ikhtiar pendidik untuk menjalankan suatu metode atau teknik 

pembelajaran dapat dipahami sebagai Taktik pembelajaran. 

6. Intinya Model pembelajaran adalah kerangka edukasi yang tercermin dalam proses 

pembelajaran dari langkah pertama sampai sampai langkah akhir dilaksanakan oleh 

guru sebagai pendidik secara individual. Dapat juga dipahami bahwa model 

pembelajaran yaitu sampul atau kerangka implementasi dari sebuah rencana atau 

pendekatan, cara atau metode, dan teknik atau gaya pembelajaran. 
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Jadi pembagian esensial dari skema atau strategi pembelajaran bisa disebut Metode 

pembelajaran. Fungsi dan manfaat metode adalah gaya penyampaian, pemerincian, acuan 

dan latihan maka target yang didambakan dapat dicapai. Guru sebagai pendidik dapat 

menentukan metode yang tepat sebab metode disesuaikan dengan arah yang dimaksud. 

Metode secara bahasa berasal dari bahasa Yunani, metha artinya lewat atau 

melalui, dan hodos artinya cara, jalan. Metode dimaknai sebagai cara, jalan yang harus 

dilintasi dalam konteks tercapainya maksud atau tujuan. Sedangkan mengajar merupakan 

aktivitas menyampaikan materi pembelajaran. Maka, metode pengajaran adalah cara atau 

gaya yang harus dilaksanakan dalan rangka penyampaian materi pembelajaran sehingga 

tujuan terpenuhi sesuai yang diharapkan. 

Metode merupakan komponen pendidikan. Dalam bahasa Arab metode lebih 

dipahami dengan sebutan thariqah memiliki arti kiyat-kiyat mendasar yang dipersiapkan 

untuk melaksanakan aktivitas. Maka Metode pembelajaran adalah gaya penyajian materi 

ajar demi mencapai sasaran sesuai tujuan. Fungsi metode ialah memastikan keberhasilan 

proses pembelajaran yang terintegrasi dalam suatu sistem pendidikan. Metode dalam 

pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, materi ajar, situasi dan 

kondisi lingkungan tempat pembelajaran. Penetapan atau penentuan cara atau metode 

mengajar berlandaskan faktor-faktor yang harus dipertimbangkan diantaranya : tujuan 

pembelajaran, capaian pembelajaran, kepribadian peserta didik, suasana, keadaan, 

kompetensi individu guru, sarana maupun prasarana. 

Mengutip dari Abudin tentang definisi metode yaitu berkaitan dengan gaya yang 

mesti dilewati demi terpenuhinya sasaran. Ada juga yang menyatakan definisi metode 

mengarah pada fungsi atau manfaat metode itu sendiri yaitu merupakan alat untuk 

mendeteksi, menguji, dan menyusun informasi pada disiplin ilmu tertentu. 

Mengintensifkan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh metode. 

Kemahiran guru sebagai pendidik dalam menggunakan metode sebagai perantara transfer 

ilmu dan pengetahuan akan membawa hasil maksimal dalam penguasaan dan pemahaman 

siswa. Menentukan dan memilih metode bagi guru sebagai pendddik adalah suatu 

kewajiban. Karena mengingat urgennya peranan metode dalam proses belajar mengajar 

yakni sebagai generator motivasi ekstern, peran langkah dalam edukasi dan alat 

mengrahkan target. 
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Langgulung menjelaskan, Metode mendidik atau mengajar merupakan suatu jalan 

atau cara yang hendaknya dilaksanakan demi mencapai tujuan pendidikan. Athiyah al-

Abrasy menyatakan metode mendidik atau mengajar merupakan ikhtiar yang harus 

ditempuh dengan target memberi pemahaman kepada peserta didik sehubungan dengan 

materi ajar lebih jelas. Jalaluddin dan Usman Said menyebutkan pula metode merupakan 

kiat atau cara dalam menerangkan materi ajar kepada peserta didik. 

Berdasarkan argumentasi para pakar, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran ialah kiat atau cara yang wajib dilaksanakan dalam proses belajar mengajar 

antara guru sebagai pendidik dan peserta didik sehingga mencapai sasaran atau target yang 

ditentukan. Seorang guru sebagai pendidik harus memantapkan eksistensinya hal-hal 

berikut : 1) Menentukan pedoman pembelajaran; b) Menentukan bahan ajar; c) 

Menentukan kiat atau cara penyajian, d) Mempersiapkan sarpras dan bahan atau materi 

pendukung yang relevan. 

Kompetensi pedagogik guru rendah tentu kualitas proses pembelajaran akan 

rendah, sehingga kompotensi merupakan hal  yang urgen bagi guru sebagai pendidik dan 

perlu ditingkatkan terus menerus, dinatar kompotensi ialah penguasaan metode 

pembelajaran. Pendidik harus memperhatikan beberapa hal sebelum menentukan metode 

yang ingin diterapkan pada kegiatan pembelajaran, yaitu : 1) Fase dan model lembaga 

pendidikan; 2) Kesanggupan siswa; 3) Sarpras dan suasana kondisi; 4) perihal guru sebagai 

pendidik meliputi kapasitas pengetahuan dan keterampilan dalam belajar mengajar serta 

budi pekerti; 5) Ketentuan masyarakat dan kesesuaian dengan sasaran pendidikan nasional. 

Jadi sangatlah urgen menetapkan maupun memahami Metode relevan dan akurat 

untuk mewujudkan sasaran belajar mengajar. Adapun dasar utama bagi seorang muslim 

dalam menentukan langkah dan keputusan pada aktifitasnya adalah petunjuk Rasulullah 

Saw agar mendapatkan kebahagiaan yang hakiki. Petunjuk atau wasiat Rasulullah 

Saw.dimaksud yaitu Alqur’an dan hadis.  

Sebagai pedoman hidup, Alqur’an dan hadis dapat membawa keselamatan di dunia 

harus menjadi otoritas bagi manusia menjalankan aktivitas kehidupan. Alqur’an benar-

benar berfungsi sebagai rujukan bagi kehidupan manusia dalam segala aspek baik 

berhubungan dengan hakikat transedental, sesama dan lingkungan. Manusia yang masuk 

pada ruang lingkup pembinaan yaitu memiliki fisik, akal dan jiwa yang sehat. Pembinaan 

akal dapat menghasilkan sebuah ilmu pengetahuan dan bagi jiwa dapat melahirkan tata 
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susila. Pembinaan fisik itu dapat melahirkan sebuah keahlian. dengan istilah lain didalam 

tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat. 

B. Pengertian Alqur’an dan Hadis 

Secara bahasa Alqur’an berasal dari kata قرانا    –يقرأ    -أ  قر     mempunyai arti yang di 

baca. Kemudian menurut Prof Quraish Shihab, bahwa Alqur’an secara bahasa  mempunyai 

arti bacaan yang sempurna. Karena Alqur’an adalah sebuah nama yang telah Allah SWT 

pilih. Sehingga tidak ada bacaan sejak manusia mengenal pada tulisan, untuk 

menandinginya yang beruapa bacaab yang sempurna dan mulia. 

Sedangkan menurut istilah Alqur’an adalah firman Allah SWT disampaikan oleh 

malaikat Jibril pada Nabi Muhammad Saw, diterima oleh umat nabi Muhamad lintas 

generasi dengan  tidak adanya perombakan walaupun satu ayat. Alqur’an merupakan 

mu’jizat yang kekal bagi umat Islam dan dikuatkan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Allah SWT nmenurunkan Alqur’an kepada Nabi Muhammad Saw untuk 

menyelamatkan manusia dari alam kejahilan (tidak bermoral) mengarahkan pada hakikat 

kebenaran. 

Hadits secara bahasa maknanya al-Jadid, yang artinya baru lawan kata al-Qadim, 

Terjemahnya lama. Kemudian hadis juga mempunyai arti al-khabar memiliki arti berita 

tentang sesuatu yang telah dibicarakan serta bermigrasi atau dilontarkan pada lain orang. 

Sedangkan makna hadits secara istilah menurut Ibnu Hajar, bahwa yang disebut dengan 

hadits secara shara’ yaitu semua hal yang bersandar pada Nabi Muhammad Saw, serta hal 

tersebut bertujuan seakan-akan bandingan dan pelengkap pada Alqur’an. 

Sumber hukum kedua dalam Islam adalah Hadits. Sehingga hadits berperan untuk 

penguat serta penjelas pada persoalan dari berbagai aspek, baik persoalan yang ada pada 

Alqur’an ataupun sebuah pesoalan yang dihadapi kaum muslim dalam menjalankan 

aktifitas kehidupannya. Hadits dijadikan sebagai landasan dalam edukasi Islam. Eksistensi 

hadits pada aktifitas dan pola pikir Islam mempunyai peranan yang amat penting, sebab di 

samping hadis digunakan sebagai landasan untuk memperkuat, serta memperjelas untuk 

menjawab pada persoalan-persoalan yang belum terlalu jelas kedudukan hukumnya dalam 

Alqur’an, juga merupakan penjelas pada penalaran kompleks daripada Alqur’an tentang 

tata cara penerapan terhadap berbagai aktivitas yang tentunya akan dikembangkan pada 

kerangka kehidupan bagai umat manusia. 
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Fungsi hadits Nabi yang menjadi sumber rujukan dalam pembelajaran khusus 

tentang Islam. Oleh karenanya kedudukannya menjadi gagasan terhadap ilmu pengetahuan 

sebagai penjelas secara terperinci bagi Alqur’an. Firman Allah SWT pada Q.S. an-

Nisa/4:80 : 

ا 
ٗ
ڈِمۡ حَفِيظ ٕۡ كَ عَلَ

ٰ
نَ

ۡ
رۡسَل

َ
 أ

ٓ
مَا

َ
ʄٰ ف

َّ
وَڲ

َ
 وَمَن ت

َۖ َّ
اعَ ٱו

َ
ط

َ
قَدۡ أ

َ
سُولَ ف ن يُطِعِ ٱلرَّ    ٨٠مَّ

Terjemahnya :  

Barangsiapa yang taat kepada Rasul, sesungguhnya diapun taat kepada Allah 
SWT” (QS.al-Nisâ, 4 : 80). 

Pada Q.S. al- Hasyr/59:7 : 

…  
ْ
ڈُوا َْ ٱن

َ
مۡ عَنۡهُ ف

ُ
ڈَىٰك َٰ وهُ وَمَا 

ُ
ذ

ُ
خ

َ
سُولُ ف مُ ٱلرَّ

ُ
ىٰك

َ
 ءَات

ٓ
   ٧ۚ◌ …وَمَا

Terjemahnya:  

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah. Dan apa yang dilarang bagimu, 
tinggalkanlah.” (QS.al-Hasr, 59 : 7) 

Amatlah jelas sesungguhnya keberadaan hadis Nabi Muhammad selain ia berperan 

sebagai penjelas terhadap Alqur’an. Ia juga juga berperan sebagai fondasi menjadi 

landasan dalam mengimplementasikan pendidikan dan pembelajaran Islam. Sebagaimana 

tauladan dan aturan-aturan yang bersumber langsung dari Nabi Saw. Ini menjadi model 

pendidikan Islam yang dapat dicontoh, juga bisa menjadi pegangan secara teori maupun 

prkatis dalam mengimplementasikan pada pendidikan Islamdalam hal ini oleh pendidik 

atau guru sebagai tenaga pendidik. 

Keberhasilan siswa dalam praktek atau pembelajaran ditentukan oleh pendidik 

yang bertugas memberikan pengajaran Alqur’an, dalam hal ini oleh guru. Guru yang 

berkualitas memunyai kinerja yang tinggi dan pengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

belajar setiap person. Peserta didik  merupakan person yang hidup dan berkembang secara 

fisik dan mental. Person yang memiliki akal untuk berpikir dan berkreasi sebagai aset 

utama untuk dapat hidup dan berkembang berdasarkan kodrat yang dimiliki harus 

berdasarkan petunjuk Alqur’an. Hal-hal yang terdapat pada sebagian ayat Alqur'an juga 

merupakan hal urgen yang menuntut gagasan lebih mendalam yang butuh ketelitian dan 

bersifat cermat. 

Alqur’an adalah fondasi dan dasar primer beragama yang dapat saling melengkapi 

dan menyempurnakan dengan fondasi kedua yaitu hadits. Dan harus menjadi dasar pijakan 
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umat Islam dalam merencanakan dan melaksanakan semua aktivitas dan mobiltas baik 

sebagai individu maupun sosial.   

C. Metode Pembelajaran Persfektif Alqur’an dan Hadits 

1. Metode Pembelajaran Perspektif Alqur’an 

Alqur’an diturunkan bertujuan untuk menjadi payung hukum sekaligus sebagai 

petunjuk dalam menjalankan kehidupan manusia sehari-hari. Alqur’an adalah 

motivator utama, tujuannya agar manusia dapat berpacu dalam fastabiquel khairat pada 

segala sektor kehidupan dan kebutuhannya. Hal ini terbukti ditemukan tentang ayat-

ayat Alqur’an yang menjelaskan pada segala aspek yang dapat melengkapi pada sektor 

kehidupan bagi seluruh umat manusia, baik petunjuk yang bersifat global maupun 

bersifat terperinci. Hal tersebut tentu memerlukan adanya sebuah penerimaan 

keimanan, serta membutuhkan pendekatan aqli sebagai upaya yang dapat 

memfungsikan pada konsep tujuan hidup, begitu juga dengan bentuk peningkatan pada 

pendidikan Islam. 

Sebagai pedoman hidup Alqur’an memiliki nilai absolut serta sempurna. Eksistensi 

Alqur’an dengan nilai-nilai konprehensif berfungsi membangun peradaban. Sehingga 

Alqur’an menjadi barometer utama untuk memahami pada pendidikan dalam berbagai 

dimensi yang meliputi pada dimensi kemasyarakatan, moral, ataupun spritual, serta 

material yang berada dalam alam ini. Alqur’an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad 

Saw, merupakan anugerah terbesar bagi umat islam karena kandungannya sarat dengan 

nuansa pendidikan yang sangat berguna bagi kehidupan. Abudin menyatakan bahwa, 

Alqur’an yang dinuzulkan melalui perantara Jibril AS, keberadaannya memberikan impak 

yang signifikan sehingga melahirkan beragam konsep pendidikan yang sangat berguna 

dalam kehidupan. 

Adapun Metode pembelajaran pendidikan Islam dalam Alqur’an antara lain : 

a. Metode Bil Hikmah 

Pada proses pendidikan dan dakwah Nabi Muhammad Saw merujuk pada 
Alqur’an. Sebagaimana firman Allah SWT : 

 ɸُ َك َّȋَإِنَّ ر 
ۚ

حۡسَنُ
َ
ܣ ۂʏَِ أ ِۘ

َّ
ɺُم بِٱل

ۡ
دِل

ٰ
 وَجَ

ۖ
ݰَسَنَةِ

ۡ
ةِ ٱݍ

َ
وۡعِظ

َ ۡ
مَةِ وَٱلم

ۡ
ݰِك

ۡ
كَ بِٱݍ ِȋَّيلِ رȎَِس ʄٰ

َ
مُ بِمَن ضَلَّ ٱدۡعُ إِڲ

َ
عۡل

َ
وَ أ

ɺۡتَدِينَ 
ُ ۡ
مُ بِٱلم

َ
عۡل

َ
    ١٢٥عَن سȎَِيلِهِۦ وɸَُوَ أ
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Terjemahnya:  

“Serulan (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, 
dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang paling 
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”. (Q.S. An-Nahl/16:125) 

Lafal surah An-Nahl tersebut merupakan gambaran komplit metode 

pengutaraan ajaran Allah SWT pada seluruh manusia dengan kepribadian, watak dan 

pembawaan yang unik. Guru sebagai pendidik, berperan melaksanakan pembelajaran 

dengan metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Salah satunya adalah 

Metode Bil Hikmah. 

b. Metode Keteladanan 

Metode ini, disebut juga dengan metode “meniru” yaitu suatu metode  

pendidikan dan pengajaran dengan cara pendidik memberikan contoh teladan yang baik 

kepada peserta didik. Dalam Alquran, kata teladan diproyeksikan dengan kata uswah 

yang kemudian diberi sifat di belakangnya seperti sifat hasanah yang berarti teladan 

yang baik. Keteladanan dalam bahasa arab dikenal dengan uswah artinya 

penyembuhan atau perbaikan. Keteladanan juga dapat diartikan yang diikuti atau 

dicontohi. 

Metode keteladanan adalah suatu metode pembelajaran dengan cara pendidik 

memberikan uswah kepada peserta didik. Kita dapat menemukan kata uswah ini pada 

Q.S. Al-Ahzab/33:21, Q.S. Al-Mumtahanah/60:4 dan Q.S. Al-Mumtahanah/60:6. 

Firman Allah SWT : 

 َ
َّ

رَ ٱו
َ

ك
َ
خِرَ وَذ

ٓ ۡ
يَوۡمَ ٱلأ

ۡ
َ وَٱل َّ

 ٱו
ْ
انَ يَرۡجُوا

َ
ɠ ن

َ
ِ
ّ

 لم
ٞ
 حَسَنَة

ٌ
سۡوَة

ُ
ِ أ

َّ
مۡ ࢭʏِ رَسُولِ ٱו

ُ
ك

َ
انَ ل

َ
ɠ ۡقَد

َّ
ثِ؈فٗا ل

َ
    ٢١ ك

Terjemahnya : 

Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak 
mengingat Allah. (Q.S. Al Ahzab : 21) 

 

c. Metode Kisah-kisah 

Pendengar dapat merasakan isi cerita dari kisah yang disampaikan secara 

menarik. Peserta didik dapat menjiwai kisah dan mendapat nilai moral yang disampaikan 
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pendidik yang menguasai kisah dengan baik, dapat mentransfer ilmu dan etika 

berdasarkan kisah. Kisah mirip dengan ceramah, dan kisah lebih manjur untuk menarik 

perhatian pendengar. 

Metode ini merupakan gaya mengajar dengan menggunakan bahasa, secara 

lisan atau tertulis dan tujuannya adalah memberikan informasi dari dasar utama sejarah 

Islam, yaitu Alquran dan Hadis. Metode ini digunakan Alquran memberi petunjuk 

kepada manusia. seperti kisah para nabi yang diceritakan oleh guru berdasarkan 

Alquran untuk memberi penguatan pada anak didik. maksudnya dengan pengungkapan 

kisah para nabi kepada anak didik, maka secara psikologis kisah para nabi tersebut 

dapat menjadi uswah (suri tauladan) dalam aktifitas kehidupan. 

Sebagai salah satu contoh adalah kisah Nabi Sulaiman dan Ratu Bilqis dalam 

firman Allah SWT Surah An-Naml/27: 41-44  

 ٱَڈۡتَدُونَ 
َ

ذِينَ لا
َّ
ونُ مِنَ ٱل

ُ
ɢ

َ
مۡ ت

َ
ٮَڈۡتَدِيٓ أ

َ
رۡ أ

ُ
نظ

َ
ɺَا ن

َ
ɺَا عَرۡش

َ
 ل

ْ
رُوا ِ

ّ
ك

َ
الَ ن

َ
ا   ٤١ق

َ
ذ

َ
ك

ٰ
ɸَ

َ
ءَتۡ قِيلَ أ

ٓ
ا جَا مَّ

َ
ل

َ
ف

ا مُسۡلِمِ؈نَ   نَّ
ُ

بۡلɺَِا وَك
َ
مَ مِن ق

ۡ
عِل

ۡ
وتʋِنَا ٱل

ُ
هُۥ ɸُوَۚ وَأ نَّ

َ
أ
َ
ɠ ۡت

َ
ال

َ
كِۖ ق

ُ
   ٤٢عَرۡش

َّ
Ȗ ت

َ
ان

َ
ɠ ا مَاɸَ ۖ  وَصَدَّ

ِ
َّ

عۡبُدُ مِن دُونِ ٱו

فِرʈِنَ  
َٰ

وۡمٖ ك
َ
تۡ مِن ق

َ
ان

َ
ɠ ڈَا َّٰ الَ    ٤٣إِ

َ
 ق

ۚ
ڈَا ٕۡ َ

فَتۡ عَن سَاق
َ

ش
َ

 وَك
ٗ
ة ݨَّ

ُ
هُ حَسȎَِتۡهُ ݍ

ۡ
ت

َ
ا رَأ مَّ

َ
ل

َ
 ف

ۖ
رۡحَ ڴʏِ ٱلصَّ

ُ
ɺَا ٱدۡخ

َ
قِيلَ ل

 
َ
ܣ وَأ فۡؠِۜ

َ
مۡتُ ن

َ
ل
َ
ي ظ ِ

ّ
ɲِتۡ رَبِّ إ

َ
ال

َ
وَارʈِرَۗ ق

َ
ن ق دٞ مِّ مَرَّ هُۥ صَرۡحٞ مُّ مِ؈نَ إِنَّ

َ
ل عَٰ

ۡ
ِ رَبِّ ٱل

َّ
نَ וِ يۡمَٰ

َ
مۡتُ مَعَ سُل

َ
   ٤٤سۡل

Terjemahnya :  

41. Dia berkata: "Rubahlah baginya singgasananya; maka kita akan melihat apakah dia 
mengenal ataukah dia termasuk orang-orang yang tidak mengenal(nya)", 42. Dan ketika 
Balqis datang, ditanyakanlah kepadanya: "Serupa inikah singgasanamu?" Dia 
menjawab: "Seakan-akan singgasana ini singgasanaku, kami telah diberi pengetahuan 
sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang berserah diri", 43. Dan apa yang 
disembahnya selama ini selain Allah, mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya), 
karena sesungguhnya dia dahulunya termasuk orang-orang yang kafir, 44. Dikatakan 
kepadanya: "Masuklah ke dalam istana". Maka tatkala dia melihat lantai istana itu, 
dikiranya kolam air yang besar, dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah 
Sulaiman: "Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca". Berkatalah Balqis: 
"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku berserah 
diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam". 

Namun demikian, kisah Alqur’an bukanlah hikayat maupun narasi sejarah, 

tetapi sasaran kisah yaitu mendapatkan pelajaran dari konteks tersebut." Hal urgen 

bukanlah peristiwa atau kejadian dalam cerita, namun gaya pembawa kisah sehingga 

dapat disimpulkan kandungan pada kisah tersebut. Berdasarkan hal ini Abduh 
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menegaskan bahwa "I'jaz" kisah dalam Alqur’an terdapat pada bahasanya dan tidak 

pada ceritanya. Retorika kisah dan cerita Alqur’an berada pada gaya bahasanya yang 

naratif dan tidak pada kemiripan dan kesesuaian cerita maupun peristiwa yang 

dinarasikan berdasarkan kenyataan sejarah. Selain itu Abduh menyatakan tentang 

rangkaian kisah dalam Alqur’an tidak sesuai dengan urutan yang masuk akal atau alami 

dari kejadian sesungguhnya. Namun sebaliknya, maksud rangkaian kisah atau cerita 

yaitu untuk mewujudkan manfaat dalam pendidikan dan pembelajaran. 

Ditegaskan pula bahwa disampaikan kisah dalam Alqur’an bukan bermaksud 

bahwa setiap sesuatu yang dikisahkan Alqur’an pada cerita terhadap manusia sesuai 

kenyataan. Kisah sihir pada Q.S. al-Baqarah/2:102 bukan bermaksud menguatkan 

keyakinan khalayak terhadap magis. Kisah Alqur’an memiliki nilai-nilai pembelajaran 

dan tidak menjelaskan sejarah secara rinci, juga bukan meyakini tentang kehidupan 

manusia dimasa lalu. Intinya Alqur’an mengisahkan perihal kebenaran dan kesalahan, 

hal yang dapat dipercaya dan dusta sehubungan tradisi kehidupan umat terdahulu, hal 

bernilai bermanfaat dan sesuatu berbahaya dari tradisi mereka sebagai pembelajaran 

bagi kehidupan dan peradaban manusia. 

Kisah atau cerita Alqur’an untuk diambil hikmah dan pelajaran. Dalam 

ungkapan atau konteks stuktur al-Qu'an mengandung nilai bahwa yang baik  itu baik 

dan yang kotor itu kotor. Alqur’an penyajian kisah menggunakan ungkapan sasaran 

yang diceritakan, walaupun ungkapan tersebut tidak benar adanya, seperti firman Allah 

SWT : 

  ۚ
سِّ

َ ۡ
نُ مِنَ ٱلم

َٰ
يۡط هُ ٱلشَّ

ُ
ط بَّ

َ
ذِي يَتَخ

َّ
مَا يَقُومُ ٱل

َ
 ك

َّ
 يَقُومُونَ إِلا

َ
 لا

ْ
ȋَوٰا ونَ ٱلرِّ

ُ
ل

ُ
ɠ

ۡ
ذِينَ يَأ

َّ
   ٢٧٥ …ٱل

Terjemahnya : 

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. ( Q.S. al-
Baqarah/2:275) 

d. Metode Ibrah dan Mau’izah 

Metode nasehat atau Mau’izah yaitu cara pengajaran atau mendidik dengan 

memberi semangat. Metode ini dianggap ampuh untuk membngun keyakinan, 

menyiapkan moral, kerohanian dan sosial siswa. Mampu membuka kesadaran siswa 
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tentang hakekat sesuatu dan mendorong moral yang baik, akhlakul karimah dan 

menanamkan nilai-nilai Islam. Allah SWT berfirman :  

عَظِيمٞ   مٌ 
ۡ
ل
ُ
ظ

َ
ل رۡكَ  ِ

ّ
ٱلش إِنَّ   ۖ

ِ
َّ

بِٱו رِكۡ 
ۡ

ش
ُ
Ȗ  

َ
لا ܣَّ  َۚ بُ يَٰ هُۥ 

ُ
ʇَعِظ وɸَُوَ  ׃ِبۡنِهِۦ  نُ  قۡمَٰ

ُ
ل الَ 

َ
ق  

ۡ
نَ    ١٣و୒َِذ ɲسَٰ ِ

ۡ
ٱلإ ʋۡنَا  وَوَصَّ

لِ  رۡ ڲʏِ وَلِوَٰ
ُ

ك
ۡ

نِ ٱش
َ
هُۥ ࢭʏِ عَامَ؈ۡنِ أ

ُ
ل ʄٰ وɸَۡنٖ وَفِصَٰ

َ
هُۥ وɸَۡنًا عَڴ مُّ

ُ
تۡهُ أ

َ
لِدَيۡهِ حَمَل صِ؈فُ  بِوَٰ

َ ۡ
ʏَّ ٱلم

َ
    ١٤دَيۡكَ إِڲ

Terjemahnya:  

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar", 14. Dan Kami 
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu. (Q.S Luqman:14) 

Salah satu ciri orang yang beriman, yaitu Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjadi teladan utama 

dan paling mulia akhlaknya yang ditegaskan oleh Allah SWT dalam QS.al- Ahzāb (33): 

21 dan QS.al-Qalam (68). Ada 5 Nasihat Luqman Al Hakim kepada Anak-anaknya, 

yaitu : 1) Nasihat jangan sekali kali menyekutukan Allah SWT; 2.) Berbuat 

baik kepada kedua orangtua; 3)Merasa diawasi oleh Allah SWT; 4)Selalu dirikan salat. 

Zakat; 5)Jangan berlaku sombong.  

e. Habituasi atau Pembiasaan 

Habituasi asal katanya Bahasa Inggris habituation maknanya pembiasaan. Ada 

pepatah mengatakan kebiasaan merupakan watak kedua, seperti pernyataan Nurcholish 

Madjid, yakni “Arahan Nabi Saw setiap diri hendaknya biasa dengan nilai-nilai 

kebaikan, walau sekedar membersihkan duri dimana orang berjalan, atau sekedar 

memberikan  senyum pada orang lain. Apabila pembiasaan diimplementasikan oleh 

setiap orang, pasti akan membudaya, selanjutnya akan memjadi kebiasaan dan bukan 

beban. 

Pendapat Muchlas Samani dan Hariyanto tentang Habituasi yaitu jalan 

pembentukan situasi dan kondisi (persistence life situation) bagi invidu untuk 

membiasakan berperilaku berdasarkan nilai dan sebagai karakter hidup, sebab 

terinternalisasi dan terpersonifikasi berdasarkan intervensi. Para ahli pendidikan telah 

sependapat bahwa membangun moralitas atau karakteristik diantaranya dengan 

memanfaatkan metode habituasi atau pembiasaan. Diantaranya adalah Imam Al-Ghazali, 
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memprioritaskan kepada setiap individu tentang pembiasaan kebaikan dari sejak usia 

dini. 

Indikator implementasi pembiasaan, yakni : 1) Rutin, memilki tujuan agar dapat 

membiasakan mengerjakan setiap hal dengan baik, 2) Spontan, memiliki tujuan 

mewariskan pendidikan otomatis, khususnya pembiasaan berakhlakul karimah atau 

berkarakter positif, 3) Keteladanan, memiliki tujuan menjadi panutan atau teladan bagi 

lingkungan. 

Manusia lahir kedunia dalam kondisi suci. Yang akan memberikan warna 

selanjutnya adalah lingkungan anak utamanya bapak dan ibunya. Potensi suci anak 

seperti pikiran, kebisaan, dorongan, serta kebebasan adalah aset anak untuk 

dikembangkan, dengan warna baru yang fokus pada satu titik yaitu nilai kebaikan. 

Tentu halini dapat terlaksana dengan pembiasaan. Firman Allah SWT : 

لِكَ  
َٰ
 إِنَّ ذ

ۖ
صَابَكَ

َ
 أ

ٓ
ʄٰ مَا

َ
رِ وَٱص؄ِۡفۡ عَڴ

َ
نك

ُ ۡ
هَ عَنِ ٱلم

ۡ
عۡرُوفِ وَٱن

َ ۡ
مُرۡ بِٱلم

ۡ
 وَأ

َ
وٰة

َ
ل قِمِ ٱلصَّ

َ
ܣَّ أ َۚ بُ مُورِ يَٰ

ُ ۡ
    ١٧مِنۡ عَزۡمِ ٱلأ

Terjemahnya:  

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah). (Q.S. Luqman : 17) 

Inti habituasi atau kebiasaan yaitu konsep pengulangan. Dengan habituasi 

kedudukan manusia menjadi istimewa dan menghemat energi karena kebiasaan yang 

melekat pada individu dapat diimplementasikan pada semua aspek aktivitas dan 

mobilitas kehidupan. 

f. Metoden Perumpamaan 

Metode perumpamaan, dikenal sebagai metode amtsal. yaitu gaya 

melaksanakan edukasi dengan perumpamaan. Manfaat pendidikan perumpamaan 

dalam Alquran yaitu agar mudah mencerna konsep; mewarnai emosi sesuai konsep 

yang diumpamakan; melahirkan motivasi yang mengaktifkan aspek emosi dan mental 

siswa selaku peserta didik. 

Ayat-ayat Alqur’an tentang perumpamaan diantaranya Q.S Al-Baqarah/2:17, 

261, 264, 265, Q.S Ali-Imran/3:59, 117, Q.S Al –A’raf/7:176, Q.S Yunus/10:24, 
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Hud/11:24, Q.S. Ar-Ra’d/13:17, Q.S. Al-Hajj/22:73, Q.S. An-Nur:35, Q.S. Al-

Ankabut/29:41, Q.S. Hasyr/59:21.   

g. Metode Hukuman dan Ganjaran (targib dan tarhib) 

Metode targib dan tarhib biasa dilakukan dengan intimidasi atau gertakan 

karena sebab melakukan kedurhakaan terhadap Allah SWT dan Nabi. Dapat juga 

dimaknai sebagai peringatan keras Allah SWT dengan menunjukkan sifat keagungan 

dan kudrat ketuhanan supaya pebelajar selalu mawas diri dan tidak terjebak pada dosa 

dan kesalahan. Biasanya orang tua dan masyarakat menggunkan metode ini membina 

putra-putrinya, dan guru selaku pendidik sering menggunakan metode ini. Metode 

targib dan tarhib dalam Alquran nampak untuk menunjukkan kenikmatan hidup di 

surga dan kesengsaraan di dalam neraka. 

Ayat tentang hukuman dianataranya : Q.S. al-Baqarah/2 : (62,196,211), Q.S. ali-

Imran/3 : (11,148), Q.S. al-Maidah/5 : (2,98), Q.S. al-An’am/6 : 165, Q.S. al-A’raf/7 : 

167, Q.S. al-Anfal/8 : (13,25,49), Q.S. al-Taubah/9 : 39, Q.S. al-Ra’d/13 : (6,32), Q.S. 

al-Isra’/17 : 9, Q.S. al-Kahfi/18 : 44, Q.S. Thoha/20 : 76, Q.S. al-Ankabur/29 : 58, Q.S. 

Sad/38 : 14, Q.S. Ghafir/40 : (3,5), Q.S. Fussilat/41 : 43, Q.S. al-Hasyr/59 : (4,7), Q.S. 

al-Zalzalah/99 : (7-8).  

h. Metode Ceramah 

Ceramah sebagai salah satu metode alternatif dengan memperhitungkan 

kuantitas pebelajar yang maksimal. Metode ini memberikan wawasan persepsi, doktrin 

maupun realitas. Dasar metode ceramah adalah Q.S. ali-Imran : 125, Q.S. al-

Ghasiyah/88 : 21-24,  

i. Metode Dialog/Diskusi 

Dialog atau diskusi merupakan cara untuk mencari jalan keluar dengan beberapa 

opsi atau pilhan yang mendekatkan pada kebenaran sehubungan dengan belajar 

mengajar. Cara ini berfungsi mendongkrak polapikir sistematis, kritis dan bersikap 

demokratis bagi peserta didik  sebagai sumbangsih penyelesaian permasalahan yang 

terjadi. Metode ini membuka ruang dan kesempatan bagi peserta didik untuk 

menyampaikan pandangan dan pendapatnya dengan berani. Metode diskusi atau dialog 

sama dengan Hiwār yang mencakup dialog khitabi ataupun ta’abbudi (memberi 

pertanyaan dan dijawab); dialog deksriftif ataupun dialog naratif (memvisualkan dan 
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lalu mengamati); dialog argumentatif (sharing pemikiran dan menyampaikan pendapat 

akurat). 

Ayat tentang dialog diantaranya : Q.S. al-Baqarah/2 : 256, Q.S. al--An’am/6 : 

148, Q.S. Yunus/10 : 99 dan 101, Q.S. Yusuf/12 : 105, Q.S. al-Isra’/17 : 36, Q.S. al-

Kahfi/18, 29, Q.S. al-Anbiya/21 : 32, Q.S. al-Hajj/22 : 8-9, Q.S. Luqman/22 : 6, Q.S. 

al-Dzariyat/51: 20-21, 

j.  Metode Jidal atau berdebat 

Metode ini adalah metode penyampaian kalam Tuhan kepada orang-orang yang 

memiliki kapasits pengetahuan dan keilmuan yang luas, maka dapat bertukar konsep 

atau pemikiran. Imam Gazali menyatakan bahwa mujadalah yaitu sanggahan pada 

penyampaian orang lain yang menunjukkan kepincangan, sehubungan dengan lafal, 

pengertian, atau maksud pembicaran. 

Untuk lebih memahami tentang Jidal secara konprehensif dan lebih jelas kita 

dapat mendalami melalui Alqur’an sebagai dasar dan fondasi otentik. Ayat-ayat yang 

berhubungan dengan jidal seperti : Q.S. Huud/11 : 32 dan 74, Q.S. al-Kahfi/18 : 54, 

Q.S. al-Nisa’/4 : 107. 

Adapun Metode Pembelajaran Perspektif Hadis anatara lain : 

a. Metode Ceramah 

Metode penyampaian bahan pelajaran pada peserta didik yang dilakukan dengan 

penjelasan dan penyampaian dengan lisan disebut metode ceramah. Nabi Muhammad 

Saw menggunakan metode ini dalam penyampaian wahyu kepada umat Islam. 

Sebagaimana diriwayatkan dalam hadis :  

Menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa‟id dan Zuhair ibn Harb, berkata, 

“Menceritakan kepada kami Jarir, dari “Abdul Malik ibn” Umair, dari Musa ibn 

Thalhah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Tatkala diturunkan ayat ini: “Dan 

peringatkanlah para kerabatmu yang terdekat (Q.S. Al-Syu‟ara:125), maka Rasulullah 

SAW memanggil orang- orang Quraisy. Setelah mereka berkumpul, Rasulullah SAW 

berbicara  secara umum dan khusus. Beliau bersabda, “Wahai Bani Ka‟ab ibn Luaiy, 

selamatkanlah diri kalian dari neraka! Wahai Bani „Abdi Syams, selamatkanlah diri 

kalian dari neraka! Wahai Bani „Abdi Manaf, selamatkanlah diri kalian dari neraka! 
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Wahai Bani Hasyim, selamatkanlah diri kalian dari neraka!, wahai Fatimah, 

selamatkanlah dirimu dari neraka! Karena aku tidak kuasa menolak sedikitpun siksaan 

Allah terhadap kalian.Aku hanya punya hubungan kekeluargaan dengan kalian yang 

akan aku sambung dengan sungguh-sungguh”.(H.R. Muslim ). (An- Naisaburi 

1426H/2005M). 

Adapun urutan perawi ini yaitu : Abu Hurairah, Musa ibn Thalhah, Abdul Malik 

ibn Umar, Jarir, Zuhair ibn Harb, dan yang terakhir adalah Qutaibah ibn Sa‟id, dan 

periwayat ke-7 ialah Muslim juga berperan sebagai Mukharij. 

b. Metode Keteladanan 

Guru sebagai pendidik memainkan peran di kelas hendaknya menjadi uswah 

bagi peserta didik. Sebagai pendidik guru adalah pusat konsentrasi, yang selalu 

dicermati peserta didik. Uswah merupakan cara efisien menghanyutkan peserta didik 

sehingga mengalami transformasi khususnya pada ranah karakter. Rasulullah Saw 

bersabda : 

 

Artinya :  

Abdullah bin Amru ra berkata, Nabi Saw bukan orang yang keji dan tidak bersikap keji. 
Beliau bersabda, sesungguhnya orang yang terbaik diantara kamu adalah yang paling 
baik akhlaknya. (H.R. Al-Bukhari). 

Dari informasi Hadis ini menunjukkan Rasulullaah Saw merupakan uswah dan 

menunjukkan makam manusia yang beakhlak baik adalah mulia dinatara para umatnya. 

Untuk mewujudkan akhlak yang mulia di kalangan manusia maka harus belajarkan. 

Sebagai pendidik maka dalam rangka memberikan keteladanan dapat ditunjukkan 

berdasarkan kata-kata yang sopan dan santun, sikap kasih dan sayang, menghargai dan 

mendengarkan pendapat siswa dan mengapresiasi setiap prestasi yang baik. 
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c. Metode Tanyaa jawab atau Hiwar 

Soal jawab merupakan teknik pembelajaran dimana guru  melemparkan 

pertanyaan kemudian siswa memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Metode 

tanya jawab antara guru dan murid dalam pendidikan untuk mendalami dan memhami 

materi yang hendak dikuasainya dijelaskan daalm Hadis yang diriwayatkan oleh 

Ahmad (2 : 334, No. 8395), Muslim (4 : 1997, No. 2581), Tirmidzi (4 : 613, No. 

2418), Thabrani dalam Al-Ausath (3 : 156, No. 2778) dan Dailami (2 : 60, No. 2338). 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu‘anhu. 

Pada metode tanya jawab tidak selamanya harus guru yang bertanya, tetapi 

diberi kesempatan kepada murid untuk bertanya. Dan contoh bentuk bentuk pertanyaan 

seperti yang dicontohkan dari para sahabat ketika bersama Rasulullah Saw seperti 

daalm hadis berikut : 

 

Artinya :  

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa seorang laki-laki dating kepada Rasulullah saw 
lalu bertanya, “ya Rasulullah, siapa orang yang paling berhak (pantas) mendapat 
perlakuan baikku?” Rasulullah menjawab “ibumu.”Laki-laki itu berkata lagi, 
“kemudian siapa lagi?”Rasulullah menjawab, “kemudian ibumu.”Laki-laki itu berkata 
lagi, “kemudian siapa lagi?” Rasulullah menjawab, “ ibumu.” Laki-laki itu 
berkata lagi (untuk kali yang keempat), “kemudian siapa lagi?” Rasulullah menjawab, 
“ sesudah itu ayahmu.” (HR. Bukhari). 

d. Metode Demonstrasi 

Metode pembelajaran dengan mempraktekkkan untuk lebih menelaah 

pengertian tertentu maupun menampakkan cata mengerjakan suatu hal kepada peserta 

didik dikenal dengan metode Demonstrasi. Metode ini menampakkan pada semua 

orang yang bagaimana proses yang berlangsung di kelas antara guru atau peserta didik, 

seperti kaifiyat shalat sesuai dengan petunjuk Rasulullah Saw. Dengan metode 

demonstrasi diharapkan informasi atau materi yang disampaikan guru sebagai pendidik 

dapat dilaksanakan dengan sebenar-benarnya murid. Rasulullah Saw menjelaskan 

dalam sabdanya :  
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Artinya : 
“Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti. Maka apabila ia bertakbir, 
bertakbirlah kalian dan jangan kalian bertakbir hingga ia bertakbir. Bila ia ruku’ maka 
ruku’lah kalian dan jangan kalian ruku’ sampai ia ruku’…” (HR. Abu Dawud no. 603, 
dishahihkan Asy-Syaikh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud) 
 
e. Metode Praktek dan Pengulangan 

Pengulangan atau praktek yaitu cara guru selaku pendidik melaksanakan proses 

belajar mengajar dengan memberikan ulangan. Seperti praktek shalat pada mapel fiqih 

atau Asesmen Sumatif. Untuk dapat memahami dan menguasai kompotensi pada 

materi pendidikan secara praktis diperlukan latihan-latihan secara teratur dan berulang-

ulang dengan teratur dan terencana. Tujuannya adalah pengetahuan dan keterampilan 

sesuai kompotensi yang telah dikuasai secara sempurna dapat diimplementasikan oleh 

siswa. 

Pada prinsipnya ketika materi pembelajaran diulang sesering mungkin maka 

akan semakin dikuasai dan dipahami dengan baik dan benar. Sangat besar pengaruh 

mengulang pembelajaran, sebab “materi-materi yang lemah penguasaannya serta 

gampang dilupakan”akan mengakar dalam ingatan. Teknik mengulang dapat 

dilakuakan sesudah membaca, atau memepelajari kembali materi pembelajaran yang 

pernah diterima, seperti melakukan resume materi. 

Metode Praktek sebagaimana hadis diriwayatkan dari Hudzaifa ra, artinya : 

“Telah ada Rasulullah Saw apabila beliau bangun malam hari untuk Tahajud, beliau 

membersihkan mulutnya dengan siwak” (HR. Bukhari Muslim) 

f. Metode Reword atau Punishmant 

Istilahkan reward dan punishment dalam pendidikan Islam dikenal dengan kata 

al-Targhib wa al-Tahrib, yakni cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran 

dengan menggunakan apresiasi terhadap kebaikan, dan sebaliknya hukuman pada 

perbuatan buruk dengan tujuan membiasakan perbuatan baik dan menghindarkan 

perbuatan buruk terjadi pada diri peserta didik. Menurut Ibnu Sina “kewajiban kesatu 

adalah mendidik dengan perangai baik, membiasakan akhlak yang baik sejak dini, 

sebelum terkontaminasi oleh perangai yang buruk” dan mendidik dengan hukuman 
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karena unsur keterpaksaan, alternatif utama dalam mendidik adalah memberikan 

peringatan kemudian dengan ancaman kalau peringatan tidak mempan, mendidik 

hendaknya dengan kehalusan hati jika sudah terpaksa boleh memukul, dan pukulan 

hendaknya tidak menimbulkan cedera atau  rasa sakit. Rasulullah Saw memberikan 

petunjuk dalam sabdanya yang artinya, “suruhlah anak-anakmu melakukan salat sejak 

usia tujuh tahun dan pukullah jika tidak mau salat di usia sepuluh tahun, serta pisahkan 

tempat tidur mereka” (HR. Dawud). 

g. Metode Jidal  

Metode jidal sebagaimana sabda Rasulullah Saw : 

 

Artinya : 

Dari Abu Hurairah r.a, bahwasanya Nabi SAW bersabda: “Perdebatan tentang  
Alqur’an adalah kekufuran.” 

Dalam melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran seorang pendidik 

harus memperhatikan teori-teori pembelajaran yang berdasarkan Alqur’an dan Hadits. 

Agar proses pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. 

Referensi utama guru selaku pendidik adalah ayat-ayat Alqur’an dan Hadis Nabi 

Muhammad Saw. Diharapkan guru mengetahui dan menguasai ayat-ayat dan Hadis 

pendidikan serta memiliki wawasan keilmuan terhadap Alqur’an dan Hadis. Agar dapat 

memberikan pemahaman yang benar kepada peserta didik, dan utamanya guru menjadi 

teladan dalam belajar. 

 

KESIMPULAN  

Penguasaan terhadap metode pembelajaran sangat penting di dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Islam. Karena metode merupakan cara dalam mewujudkan tujuan 

pembelajaran. Dengan penggunaan metode yang tepat maka akan mencapai hasil yang 

maksimal sesuai rancangan awal dalam proses pendidikan itu sendiri. Dan untuk memhami 

metode perlu mengkaji dan memahami pandangan para ahli atau pakar pendidikan supaya guru 

memiliki khasanah pengetahuan yang kompleks tentang metode pembelajaran. 
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Nabi juga memberikan contoh kharisma serta spirit pribadi yang wajib dimiliki oleh 

setiap kalangan pendidik. Beliau menjadikan Alqur’an sebagai sumber utama pendidikan Islam 

dan Hadis sebagai sember kedua. Kedudukan Al-Qu’an dan Hadis, merupakan rujukan utama 

dalam dunia pendidikan. Alqur’an memberikan sebuah pandangan yang mengarah terhadap 

kehidupan manusia secara global, maka dari itu asas-asas yang menjadi dasarnya itu 

memberikan petunjuk terhadap pendidikan Islam. Sedangkan hadis merupakan sumber rujukan 

yang nomer dua setalah Alqur’an. Dan menjadi penguat serta penjelas pada seluruh 

problematika yang ada di dunia ini, baik yang terkandung dalam Alqur’an maupun persoalan 

yang dihadapi oleh para kaum muslim 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam maka perlu melirik dan memahami ayat-

ayat Alqur’an yang berhubungan dengan metode pembelajaran. Demikian juga dengan Hadis 

Nabi Muhammad Saw perlu mencari dan mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan metode 

pembelajaran. Dengan mengetahui dan memahami ayat Alqur’an dan Hadis tentang metode 

pembelajaran maka seorang pendidik akan mampu mengimlementasikan metode tersebut dan 

proses belajar mengajar. Dengan penguasaan dan keahlian guru mengelola pembelajaran 

berdasarkan teori-teori pembelajaran yang berasal dari Alqur’an dan Hadits maka akan 

memudahkan bagi siswa untuk menerima pengetahuan dan ilmu baru yang dapat menjadi dasar 

dalam menjalani dan melakoni kehidupan didunia dan akhirat dengan kebahagiaan.  

SARAN 

Dari penelitian metode pembelajaran perspektif Alqur’an ditemukan 10 metode dan 

perspektif hadis 7 metode. Selanjutnya diharapkan temuan pada penelitian yang telah dibahas 

dapat menjadi rujukan dan dapat diimpelementasikan tindakan praktis pada proses 

pembelajaran. Dan dapat disempurnakan atau dikembangkan pada penelitian lanjutan sesuai 

kebutuhan dan perkembangan zaman. 
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